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ABSTRAK

Putri, Dinda Utama. 2020. Pengelolan Program Kelas Idaman (Unggulan) Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur Il
Bululawang Kabupaten Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Prof. Dr. Maskuri, M. Si. Pembimbing 2: Mutiara Sari
Dewi, M. Pd.

Kata Kunci: Kelas Idaman, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam

Peran pendidikan sangatlah penting, terutama dalam mempersiapkan SDM
yang berkualitas, jujur, terampil, kreatif serta memilki jiwa profesionalisme yang
tinggi. Kelas idaman merupakan kelas yang lebih unggul dan mempunyai
berbagai kegiatan intra dan ekstrakulikuler untuk menunjang proses pembelajaran
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik dari ranah kognitif,
afektif maupun psikomotorik serta dari segi fasilitas kelas idaman sangatlah
berbeda dari kelas reguler.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan pengelolaan
program kelas idaman (unggulan) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAl), proses pelaksanaan pengelolaan
program kelas idaman (unggulan) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) dan model pembelajaran kelas
idaman (unggulan) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur 1l
Bululawang Kabupaten Malang.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian deskripsi. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, interview dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian terdiri dari 5 informan antara lain kepala
sekolah, waka kurikulum, ketua tim idaman, guru pendidikan agama Islam (PAI)
dan siswa kelas idaman (unggulan) Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur 1l
Bululawang.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pengelolaan
program kelas idaman (unggulan) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas (SMA)
An-Nur Il Bululawang Kabupaten Malang terdapat 4 perencanaan yakni input
siswa kelas idaman (unggulan), guru kelas idaman (unggulan), kurikuum kelas
idaman (unggulan) dan lingkungan belajar. Terkait dengan proses pelaksaan
meliputi kegiatan program pembelajaran kelas idaman (unggulan), proses
pembelajaran kelas idaman (unggulan) dan evaluasi hasil belajar siswa, dan terkait
dengan model pembelajaran kelas idaman meliputi model pembelajaran discovery
learnig, inquiry learnning, problem based learning dan project based learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Pada saat ini pendidikan di Indonesia masih bisa dikatakan belum
mencapai keberhasilan yang maksimal. Berbagai macam upaya yang dilakukan
oleh pihak-pihak tertentu untuk menumbuhkan kesadaran betapa pentingnya
pendidikan dalam pengembangan sumber daya manusia dan berharap akan
terwujudnya manusia yang berkualitas dengan sistem pendidikan yang telah

dijalankan.

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan
suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku individu maupun kelompok dalam
usaha untuk mendewasakan manusia melalui upaya pelatihan atau pengajaran.
Pendidikan merupakan usaha sadar secara sengaja dari orang dewasa untuk
meningkatkan kedewasaan yang selalu diartikan sebagai kemampuan untuk
bertanggung jawab terhadap segala perbuatan yang dilakukan. Pendidikan
berfungsi sebagai alat untuk merubah sikap manusia agar manusia semakin

bersikap lebih dewasa melalui sebuh pelatihan dan pengajaran.

Sesuai dengan yang telah dituangkan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan diperjelas dengan pasal 1 ayat 6 Pemerintan Nomor 17
Tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan yang
menjelaskan bahwa pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
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menengah dan pendidikan tinggi. Penyelenggaraan pendidikan formal yaitu
meliputi pendidikan anak usia dini jalur formal yaitu berupa taman kanak-kanak
(TK) dan Raudhatul Athfal (RA), pendidikan dasar (SD, MI, SMP, MTS),
pendidikan menengah (SMA, MA, SMK, MAK) dan yang terakhir pendidikan

tinggi (Sarjana, Magister, Spesialis, Doktor).

Fungsi utama pendidikan adalah untuk mempersiapkan generasi bangsa
yang memiliki kemampuan dalam mengahadapi berbagai macam tantangan yang
akan dihadapi dalam masa yang akan datang. Pada zaman sekarang merupakan
era globalisasi yang ditandai degan semakin majunya ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam berbagai bidang dan kualitas sumber daya manusia (SDM) juga
menjadi tuntutan yang mana di zaman sekarang persiangan antar individu semakin

ketat.

Dilihat dari pendapat Azymardi Azra dalam Lubis (2008:1) mengatakan
bahwa “pencapaian pendidikan nasional masih jauh dari harapan, apalagi untuk
bersaing secara kompetitif dengan perkembangan pendidikan pada tingkat global.
Pendidikan nasional bukan hanya belum berhasil menigkatkan kecerdasan dan
keterampilan anak didik, melainkan gagal dalam membentuk karakter dan

kepribadian”.

Merujuk dari pendapat di atas bahwasannya peran pendidikan sangatlah
penting, terutama dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas,
jujur, terampil, kreatif serta memilki jiwa profesionalisme yang tinggi karena di
dalam pendidikan, sekolah merupakan suatu lembaga yang harus menjawab

tuntutan bagi mutu pendidikan.
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Pemerintah selama ini sudah melakukan berbagai upaya dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, baik dari segi peganggaran dana
maupun dalam bentuk program seperti wajib belajar 9 tahun. Bagi seluruh warga
negara yang merupakan suatu komitmen yang dikemukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan pendidikan di Indonesia. Kebijakan seperti ini, menjadi tidak
optimal bagi siswa yang memilki kemampuan yang tinggi karena telah diketahui
bahwa pendidikan juga berupaya dalam mengembangkan semua potensi yang
dimilki oleh setiap siswa agar dapat dikembangkan secra optimal oleh pihak

pendidik.

Dalam mengantisipasi hal yang demikian, pemerintah telah mengeluarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pada Bab IV bagian pertama pasal 5 ayat 4 dari Undang-
Undang tersebut menyatakan bahwa “ warga negara yang memilki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa berhak mendapatkan pendidikan khusus” dan pada
Bab V pasal 12 ayat | mengatakan bahwa “setiap peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak mendapatkan layanan pendidikan sesuai bakat, minat dan

kemampuannya”.

Berdasarkan dari pernyataan Undang-Undang di atas bahwasannya setiap
siswa yang mempunyai kemampuan yang tinggi, maka siswa tersebut berhak
mendapatkan pelayanan khusus dalam mengembangkan potensi yang dimilkinya.
Dalam menindaklanjuti pernyataan pertesebut, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan mengembangkan Program Sekolah Unggulan yang mana
menyediakan program layanan khusus bagi siswa yang memilki kemampuan

tinggi untuk mengembangkan potensi yang dimilkinya.
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Terkait dengan adanya program kelas idaman (unggulan) setiap mata
pelajaran yang ada harus diberikan secara intensif agar mendapatkan hasil belajar
siswa yang maksimal. Menurut Nawawi dalam Susanto (2013:5) “hasil belajar
merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam memperlajari materi pelajaran yang
telah diajarkan di sekolah dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal

sejumlah materi pada mata pelajaran tertentu”.

Hasil belajar adalah kemampuan internal (capability) yang meliputi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sudah ada pada diri setiap individu
yang memungkinkan seseorang untuk melakukan sesuatu. Ada banyak hal yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu baik dari faktor eksternal maupun
internal. Di dalam kelas terdiri dari bermacam-macam karakter siswa, ada siswa

yang sifatnya pendiam dan adapula siswa yang sifatnya proaktif.

Guru juga perlu melakukan adaptasi pembelajaran, adaptasi disini sangat
perlu dilakukan guna untuk menyesuaikan percampuran (match the mix) antara
kondisi siswa dan bahan-bahan pembelajaran yang akan diajarkan, termasuk mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang mana pendidikan agama Islam adalah
suatu pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga pendidikan yang
memberikan materi tentang agama Islam kepada orang yang ingin mengetahui
lebih dalam mengenai agama Islam, baik dari segi materi maupun praktik yang
dapat dilakukan sehari-hari. Sedangkan menurut Marimba (2006:23) “pendidikan
Islam adalah pendidikan jasmani, rohani yang berdasarkan hukum-hukum agama
Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran

Islam”.
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Berdasarkan dari hasil wawancara kepada kepala sekolah dan pengamatan
langsung yang dilakukan peneliti selama melaksakan tugas Program Pelatihan
Lapangan (PPL) selama 40 hari di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur 11
Bululawang bahwasannya SMA An-Nur Il Bululawang adalah salah satu
sekolahan di kota Malang yang memiliki program kelas yang berbeda dari
sekolahan pada umumnya. Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur Il
Bululawang ini memiliki dua program kelas yaitu kelas idaman dan kelas reguler
yang terdiri dari jurusan MIA, 1IS dan IBB dengan jumlah kelas yakni sebanyak

78 rombel.

Di dalam kelas idaman dan kelas reguler memiliki tingkat intelegensi anak
yang berbeda-beda. Kelas idaman merupakan kelas yang lebih unggul dan
mempunyai berbagai kegiatan intra dan ekstrakulikuler untuk menunjang proses
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik dari
ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik serta dari segi fasilitas kelas idaman
sangatlah berbeda dari kelas reguler. Dilihat dari permasalahan tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul *“ Pengelolaan Program
Kelas Idaman (Unggulan) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur 11

Bululawang Kabupaten Malang”

B. FOKUS PENELITIAN
1. Bagaimana perencanaan pengelolaan program kelas idaman (unggulan)

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
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agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur Il Bululawang
Kabupaten Malang ?

Bagaimana proses pelaksanaan pengelolaan program kelas idaman
(unggulan) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur Il
Bululawang Kabupaten Malang ?

Bagaimana model pembelajaran kelas idaman (unggulan) dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur Il Bululawang Kabupaten

Malang ?

TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui perencanaan pengelolaan program kelas idaman (unggulan)
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur Il Bululawang
Kabupaten Malang.

Mengetahui proses pelaksanaan pengelolaan program kelas idaman
(unggulan) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur Il
Bululawang Kabupaten Malang.

Mengetahui model pembelajaran kelas idaman (unggulan) dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur Il Bululawang Kabupaten

Malang.
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D. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
bagi pihak yang membacanya dan diharapkan dapat mengembangkan wawasan
keilmuan serta untuk mendukung teori-teori yang ada, yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti khususnya tentang program kelas idaman (unggulan).

2. Manfaat Prakis
a. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran dalam meningkatkan
kualitas program kelas idaman (unggulan) agar lebih banyak diminati oleh siswa.
a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas program
pembelajaran kelas idaman (unggulan) dan dapat menjadi pertimbangan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa
dalam meningkatkan hasil belajar yang lebih baik lagi.
c. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai saran dalam

penyusunan rancangan penelitian yang lebih baik lagi.
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E. DEFINISI OPERASIONAL

Dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan beberapa istilah pengertian
yang terdapat dalam judul skripsi “pengelolaan program kelas idaman (unggulan)
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur Il Bululawang Malang” adapun
istilah-istilahnya antara lain sebagai berikut:

1. Pengertian kelas idaman (unggulan)

Kelas unggulan adalah sejumlah peserta didik memiliki prestasi yang lebih
dan dikelmpokkan ke dalam satu kelas khusus untuk diberikan program
pengajaran yang sesuai dengan kurikulum yang dikembangan dan diberikan
penambahan pada pelajaran-pelajaran tertentu. Di Sekolah Menengah Atas (SMA)
An-Nur Il Kelas idaman merupakan kelas yang mempunyai pelayanan khusus
baik dari segi fasilitas maupun bahan pembelajaran. Jika ingin masuk di kelas
idaman maka harus melakukan pendaftaran dan mengikuti tes yang telah
disiapkan. Kelas idaman pada umumnya yang di gunakan oleh sekolah-sekolah
lainnya dinamai dengan kelas unggulan sedang di Sekolah Menengah Atas (SMA)
An-Nur 1l ini dinamai dengan sebutan kelas idaman karena setiap sekolah
mempunyai spesifikasi sendiri-sendiri.

2. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar adalah penilaian akhir yang telah dilakukan siswa selama

proses pembelajaran yang mencakup 3 ranah (kognitif, afektif, psikomotorik).

1. Pengertian siswa
Siswa adalah seseorang yang mengembangkan potensi dalam dirinya

melalui proses pendidikan dan pembelajaran pada jalur, jenjang dan jenis
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pendidikan tertentu. Siswa berperan sebagai pelaku pencari, penerima dan
penyimpan dari proses pembelajaran dan untuk pengembangan potensi tersebut
sangat membutuhkan seorang guru.
3. Pengertian pendidikan agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah suatu pembelajaran yang dilakukan oleh
seseorang atau lembaga pendidikan yang memberikan materi tentang agama Islam
kepada orang yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai agama Islam, baik
dari segi materi maupun praktik yang dapat dilakukan sehari-hari. Di Sekolah
Menengah Atas (SMA) An-Nur Il Bululawang untuk pelajaran pendidikan agama
Islam sama halnya dengan Madrasah Aliyah (MA) yakni terdapat beberapa mata
pelajaran seperti figih, sejarah kebudaayan Islam, akidah akhlak dan al-qur’an

hadist.
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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan diantaranya sebgai berikut:

1.

Perencanaan program kelas idaman (unggulan) di Sekolah Menengah Atas
(SMA) An-Nur Il Bululawang Kabupaten Malang yakni bagi siswa baru
yang mau mendaftar menjadi siswa kelas idaman harus mengikuti beberapa
tes, baik itu tes lisan maupun tes tulis. Di idaman juga ada persyaratan untuk
menjadi guru kelas idaman dan pihak sekolah juga merencakan lingkungan
belajar yang baik sehingga siswaa akan merasa nyaman saat melakukan
proses pembelajaran

Pelaksanaan program kelas idaman (unggulan) di Sekolah Menengah Atas
(SMA) An-Nur Il Bululawang Kabupaten Malang dapat dilihat dari kegiatan
program kelas idaman, proses pembelajaran kelas idaman dan evaluasi hasil
beajar, dengan adanya perencanaan yang dilaksanakan oleh kelas idaman ini
bertujuan untuk mengembangkan potensi dan bakat siswa terutama pada
pengembangan bahasa asing yakni bahasa Inggris dan bahasa Arab.

Model pembelajaran kelas idaman (unggulan) di Sekolah Menengah Atas
(SMA) An-Nur Il Bululawang Kabupaten Malang yakni model
pembelajaran inquiry, problem based learning, discovery learnig, proyek
based learning dari 4 model pembelajaran yang ada di kelas idaman dan

yang sering digunakan adalah model pembelajaran proyek based learning

104
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105

karena model ini yang dianggap sangat cocok untuk diterapkan kepada siswa

kelas idaman.

SARAN

Perencanaan di kelas idaman sudah cukup baik, namun pelaksanaannya
harus ditingkatkan lagi agar pelaksanaan ke depannya dapat mencapai
tingkat efektivitas dan efesiensi yang lebih baik lagi.

Hendaknya memberikan perhatian lebih terhadap siswa kelas rreguler agar
siswa kelas reguler tidak merasa dianak tirikan sehingga terjalin rasa

persaudaraan antara siswa kelas idaman dan kelas reguler.
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